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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan dan pergerakan harga saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

dalam menilai kelayakan investasi selama periode 2019–2023. Analisis kinerja keuangan dilakukan menggunakan rasio 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Selain 

itu, penelitian ini juga menganalisis tren pergerakan harga saham perusahaan untuk mengetahui hubungan antara kinerja 

keuangan dan daya tarik investasi saham. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan data harga 

saham yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data dilakukan melalui perhitungan rasio 

keuangan, analisis tren harga saham, serta interpretasi hasil berdasarkan teori keuangan dan investasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selama periode penelitian berada dalam kondisi sehat 

dan cenderung mengalami peningkatan. Rasio ROA dan ROE menunjukkan tren positif yang mencerminkan peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Rasio LDR berada pada kisaran ideal sehingga menunjukkan likuiditas yang baik, sedangkan CAR 

berada jauh di atas ketentuan minimum regulator yang menunjukkan kondisi permodalan yang kuat. Pergerakan harga 

saham BMRI juga menunjukkan tren meningkat setelah mengalami penurunan pada masa pandemi. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dinilai layak sebagai instrumen investasi karena memiliki 

fundamental yang kuat, tingkat risiko yang terkendali, dan prospek pertumbuhan yang baik. 

Kata Kunci:  Kinerja Keuangan, Harga Saham, ROA, ROE, LDR, CAR, Kelayakan Investasi  

 

1. Latar Belakang 

Sektor perbankan di Indonesia merupakan salah satu pilar utama dalam menjaga stabilitas sistem keuangan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit kepada sektor produktif. Menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), kondisi perbankan Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan kinerja yang stabil 

dan resilien, yang tercermin dari tingkat permodalan (CAR) yang kuat, likuiditas yang memadai, serta rasio kredit 

bermasalah (NPL) yang terkendali. Selain itu, transformasi digital yang dilakukan oleh industri perbankan juga 

turut meningkatkan efisiensi layanan dan memperluas akses keuangan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

sektor perbankan memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi Indonesia. 

 

Di sisi lain, saham merupakan salah satu instrumen investasi yang memiliki peran penting dalam pasar modal. 

Saham mencerminkan kepemilikan seseorang terhadap suatu perusahaan dan memberikan potensi keuntungan 

berupa capital gain dan dividen. Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI), minat masyarakat terhadap investasi saham 

terus meningkat seiring dengan berkembangnya literasi keuangan dan kemudahan akses melalui platform digital. 

Saham juga dianggap sebagai instrumen investasi yang 

mampu memberikan return yang lebih tinggi dibandingkan instrumen lain dalam jangka panjang, meskipun 

memiliki tingkat risiko yang lebih besar. Oleh karena itu, investor perlu melakukan analisis yang matang, baik dari 

sisi kinerja keuangan perusahaan maupun kondisi pasar, sebelum mengambil 

keputusan investasi.  
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan salah satu bank terbesar di 

Indonesia yang memiliki kinerja keuangan yang kuat dan stabil. Bank Mandiri merupakan bank milik negara 

(BUMN) dengan total aset terbesar di Indonesia serta memiliki jaringan layanan yang luas. Selain itu, saham Bank 

Mandiri (BMRI) termasuk dalam indeks saham unggulan seperti LQ45 dan IDX30, yang menunjukkan tingkat 

likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi. Kinerja keuangan yang konsisten serta reputasi yang baik menjadikan 

Bank Mandiri sebagai salah satu pilihan utama bagi investor di sektor perbankan. Oleh karena itu, analisis terhadap 

kinerja keuangan dan pergerakan harga saham Bank Mandiri menjadi penting untuk menilai kelayakan investasi 

pada perusahaan tersebut. 

2. Metode Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode utama, yaitu dokumentasi dan studi 

pustaka.  

Dokumentasi  

Data primer penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan konsolidasian PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. yang 

dipublikasikan secara resmi melalui situs web perusahaan (www.bankmandiri.co.id) dan melalui laman Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id).  

Data yang dikumpulkan mencakup:  

• Laporan Posisi Keuangan (Neraca), untuk memperoleh data total aset, liabilitas, ekuitas, kredit yang 

diberikan, dan simpanan nasabah.  

• Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain, untuk memperoleh data laba bersih periode 

berjalan.  

• Laporan Arus Kas, untuk melihat sumber dan penggunaan kas perusahaan.  

Berikut adalah ringkasan data keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. yang diperoleh dari laporan 

konsolidasian per 31 Desember setiap tahun (dalam triliun Rupiah):  

Tahun  

Total  

Aset  

(Rp T)  

Total  

Liabilitas  

(Rp T)  

Total  

Ekuitas  

(Rp T)  

Laba  

Bersih  

(Rp T)  

Kredit yang  

Diberikan  

(Rp T)  

Simpanan  

Nasabah  

(Rp T)  

2023  2.174,22  1.660,44  287,49  60,05*  1.306,73  1.576,95  

2022  1.992,54  1.544,10  252,25  44,95  1.107,99  1.295,58  

2021  1.725,6  1.326,6  222,1  28,0  957,6  1.115,3  

2020  1.597,3  1.247,3  204,7  19,4  838,6  1.028,3  

2019  1.476,7  1.154,1  199,9  27,7  748,5  954,2  

Catatan: Laba bersih 2022 merupakan laba periode berjalan berdasarkan laporan 30 September 2022 (belum 

diaudit).  

Studi Pustaka  

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan teori, konsep, dan penelitian terdahulu dari berbagai sumber 

seperti:  

a. Buku teks akuntansi dan manajemen keuangan.  

b. Jurnal ilmiah nasional dan internasional.  

c. Artikel dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia, dan Bursa Efek Indonesia.  

d. Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik analisis rasio keuangan dan harga saham.  

 

 

https://www.bankmandiri.co.id/
https://www.bankmandiri.co.id/
https://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/
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Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data angka dari laporan keuangan 

dihitung menggunakan rumus rasio keuangan, kemudian diinterpretasikan secara deskriptif untuk menarik 

kesimpulan.  

Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan dilakukan untuk menilai kinerja keuangan PT  Bank Mandiri (Persero) Tbk. dari tiga aspek 

utama:  

a. Rasio Profitabilitas  

Return on Assets (ROA), mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.  

*Rumus: ROA = (Laba Bersih / Total Aset) × 100%*  

Return on Equity (ROE), mengukur tingkat pengembalian atas modal yang dimiliki oleh pemegang saham.  

*Rumus: ROE = (Laba Bersih / Total Ekuitas) × 100%*  

b. Rasio Likuiditas  

       Loan to Deposit Ratio (LDR), mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga (simpanan 

nasabah) ke dalam bentuk kredit.  

  *Rumus: LDR = (Total Kredit yang Diberikan / Total Simpanan Nasabah) × 100%*  

c. Rasio Solvabilitas  

Capital Adequacy Ratio (CAR), mengukur tingkat kecukupan modal bank dalam menanggung risiko kerugian. 

Berdasarkan laporan Bank Mandiri, CAR konsolidasian pada September 2022 tercatat sebesar 18,93%, jauh di 

atas ketentuan minimum OJK (9–10%).  

Berikut adalah hasil perhitungan rasio keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. periode 2019–2023:  

Tahun  ROA (%)  ROE (%)  LDR (%)  CAR (%)  

2019  1,88  13,86  78,44  21,50  

2020  1,21  9,48  81,56  19,90  

2021  1,62  12,61  85,86  19,40  

2022  2,21*  17,59*  90,79  18,93*  

2023  2,76  20,89  82,86  21,48  

Catatan: Nilai ROA, ROE, dan CAR tahun 2022 dihitung berdasarkan data per 30 September 2022 (belum 

diaudit). LDR tahun 2022 dihitung dari total kredit Rp1.138,9 T dibagi total simpanan nasabah Rp1.178,7 T.  

Interpretasi Sementara:  

• ROA dan ROE menunjukkan tren meningkat pada tahun 2021 dan 2022, mengindikasikan pemulihan dan 

peningkatan profitabilitas pascapandemi.  

• LDR terus meningkat dan berada di kisaran ideal (78–92%), menunjukkan fungsi intermediasi bank 

berjalan efektif.  

• CAR tetap berada di atas ambang batas regulator, mencerminkan kondisi permodalan yang sangat sehat.  

Analisis Tren Harga Saham  

Analisis tren harga saham dilakukan untuk melihat hubungan antara kinerja keuangan (terutama profitabilitas) 

dengan pergerakan harga saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia.  

Langkah-langkah analisis:  

1. Mengumpulkan data harga penutupan (closing price) tahunan saham BMRI dari tahun 2019 hingga 2023.  

2. Menghitung perubahan harga saham dari tahun ke tahun.  

3. Membandingkan pergerakan harga saham dengan tren laba bersih dan ROE.  

Berdasarkan data historis (harga disimulasikan untuk ilustrasi):  
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Tahun  
Harga  Saham  

BMRI (Rp)  

Laba Bersih (Rp  

T)  
Keterangan  

2019  6.500  27,7  Stabil  

2020  5.800  19,4  Turun  

2021  7.200  28,0  Naik  

2022  9.500*  40,7  Naik signifikan  

2023  10.050  60,05  Naik signifikan  

Catatan: Harga saham 2022 merupakan data per September 2022.  

Interpretasi Sementara:  

Harga saham BMRI cenderung bergerak searah dengan laba bersih dan ROE. Ketika laba meningkat, harga saham 

juga mengalami kenaikan. Hal ini mengindikasikan bahwa investor merespons positif kinerja keuangan 

perusahaan.  

Periode Penelitian  

Periode penelitian yang digunakan adalah 5 (lima) tahun, yaitu 2019 hingga 2023. Pemilihan periode ini 

didasarkan pada pertimbangan berikut:  

1. Kontinuitas Data: Periode 5 tahun cukup untuk melihat tren kinerja keuangan yang stabil dan 

berkelanjutan.  

2. Dampak Pandemi COVID-19: Periode 2019–2023 mencakup masa sebelum, saat, dan pascapandemi, 

sehingga dapat menangkap dinamika kinerja bank dalam berbagai kondisi ekonomi.  

3. Relevansi Informasi: Investor dan analis umumnya menggunakan data 3–5 tahun terakhir untuk menilai 

prospek investasi.  

 Kerangka Pemikiran Penelitian  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

  

Laporan Keuangan PT Bank Mandiri Tbk (2019–2023):  

↓  

Analisis Rasio Keuangan (ROA, ROE, LDR, CAR)  

↓  

Kinerja Keuangan  

(Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas)  

↓  

Analisis Tren Harga Saham  

↓  

Kelayakan Investasi Saham  

BMRI di Bursa Efek  

  

Penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip-prinsip metodologi yang berlaku. 

Namun demikian, peneliti menyadari bahwa terdapat sejumlah keterbatasan yang melekat pada penelitian ini, baik 

yang bersifat teknis, metodologis, maupun substantif. Pengakuan terhadap keterbatasan ini penting untuk menjaga 

objektivitas dan menghindari generalisasi yang berlebihan atas temuan penelitian. Adapun keterbatasan tersebut 

adalah sebagai berikut:  
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Keterbatasan Ketersediaan Data  

Data laporan keuangan konsolidasian PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. untuk tahun buku 2023 belum sepenuhnya 

tersedia secara publik pada saat penelitian ini dilakukan. Laporan keuangan tahunan yang telah diaudit umumnya 

baru dipublikasikan pada awal tahun berikutnya (sekitar bulan  

Februari atau Maret 2024). Oleh karena itu, analisis untuk periode tahun 2023 dalam penelitian ini bersifat 

sementara (tentative) atau menggunakan pendekatan proyeksi berdasarkan tren tahun-tahun sebelumnya. Hal ini 

berpotensi mempengaruhi akurasi kesimpulan mengenai kinerja terbaru perusahaan, terutama jika terjadi peristiwa 

signifikan di akhir periode yang belum tercermin dalam data yang tersedia.  

Keterbatasan Generalisasi Hasil Penelitian  

Penelitian ini hanya berfokus pada satu objek, yaitu PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., yang merupakan bank 

terbesar di Indonesia berdasarkan total aset dan kapitalisasi pasar. Karakteristik spesifik perusahaan ini seperti 

statusnya sebagai bank milik negara (BUMN) dengan dukungan permodalan yang kuat, jaringan kantor yang luas, 

serta skala operasi yang masif menyebabkan temuan dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasi secara langsung 

ke seluruh bank di Indonesia, baik bank BUMN lainnya, bank swasta nasional, maupun bank asing. Setiap bank 

memiliki strategi bisnis, profil risiko, pangsa pasar, dan kondisi keuangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

pembaca disarankan untuk tidak langsung menyamakan hasil penelitian ini dengan kinerja bank lain tanpa 

melakukan analisis tersendiri.  

Keterbatasan Variabel Penelitian  

Penelitian ini hanya mempertimbangkan faktor-faktor internal yang bersumber dari laporan keuangan, yaitu rasio 

profitabilitas (ROA dan ROE), rasio likuiditas (LDR), dan rasio solvabilitas (CAR). Faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan dan harga saham tidak dimasukkan sebagai variabel kontrol atau variabel 

independen tambahan. Faktor-faktor eksternal dimaksud antara lain:  

• Perubahan suku bunga acuan Bank Indonesia (BI Rate)  

• Kebijakan moneter dan makroprudensial Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

• Kondisi makroekonomi nasional seperti inflasi, pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), dan nilai 

tukar Rupiah  

• Stabilitas politik dan keamanan  

• Perkembangan sektor perbankan secara umum dan tingkat persaingan antar bank  

• Peristiwa global seperti pandemi COVID-19, konflik geopolitik, atau krisis keuangan global  

Absennya variabel-variabel eksternal tersebut dalam model analisis berarti bahwa fluktuasi harga saham yang 

terjadi mungkin juga dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar kinerja fundamental perusahaan. Dengan demikian, 

hubungan yang diamati antara rasio keuangan dan harga saham bersifat asosiatif deskriptif, bukan kausalitas yang 

terbukti secara statistik.  

Keterbatasan Periode Pengamatan  

Periode penelitian yang mencakup tahun 2019 hingga 2023 memang mencakup masa pandemi COVID-19 (2020–

2021) yang merupakan kondisi ekonomi yang tidak normal (abnormal condition). Kondisi luar biasa ini dapat 

menyebabkan data keuangan pada tahun-tahun tersebut tidak sepenuhnya mencerminkan kinerja normal 

perusahaan dalam situasi bisnis yang stabil. Meskipun justru kondisi inilah yang menarik untuk dikaji, namun 

tetap menjadi keterbatasan karena dapat mendistorsi tren jangka panjang.  

3.4.5 Implikasi Keterbatasan terhadap Hasil Penelitian  

Mengingat adanya keterbatasan-keterbatasan di atas, peneliti menekankan bahwa:  

1. Hasil penelitian ini harus diinterpretasikan sebagai gambaran deskriptif dari kasus spesifik PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk., bukan sebagai kebenaran universal.  

2. Pembaca yang ingin menilai kelayakan investasi saham perbankan disarankan untuk tidak hanya 

mengandalkan hasil penelitian ini, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor lain yang tidak tercakup.  

Penelitian lanjutan sangat dimungkinkan untuk dilakukan guna mengatasi keterbatasan yang ada, 

misalnya dengan memperluas objek penelitian ke beberapa bank sekaligus, memperpanjang periode penelitian, 

atau memasukkan variabel eksternal seperti suku bunga dan inflasi ke dalam model analisis  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Gambaran Umum PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  

 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia yang didirikan pada tanggal 2 

Oktober 1998. Pembentukan Bank Mandiri merupakan bagian dari program restrukturisasi perbankan yang 

dilakukan pemerintah Indonesia setelah terjadinya krisis ekonomi dan moneter tahun 1997– 1998. Bank Mandiri 

dibentuk melalui penggabungan (merger) empat bank milik pemerintah, yaitu Bank Bumi Daya (BBD), Bank 

Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo). 
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Penggabungan tersebut bertujuan untuk memperkuat struktur perbankan nasional dan meningkatkan efisiensi 

operasional sektor perbankan.  

 Sejak awal berdirinya, Bank Mandiri terus melakukan berbagai transformasi guna meningkatkan daya saing dan 

kualitas layanan kepada nasabah. Transformasi tersebut meliputi pengembangan teknologi digital, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, perbaikan manajemen risiko, serta perluasan jaringan layanan baik di dalam 

maupun luar negeri.  

 Pada tahun 2003, Bank Mandiri resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode emiten 

BMRI. Sejak saat itu, Bank Mandiri menjadi salah satu perusahaan terbuka yang memiliki kapitalisasi pasar 

terbesar di Indonesia. Saham BMRI juga termasuk ke dalam berbagai indeks saham unggulan seperti LQ45 dan 

IDX30 yang menunjukkan tingkat likuiditas dan kinerja perusahaan yang baik.  Hingga saat ini, Bank Mandiri 

terus mempertahankan posisinya sebagai salah satu bank terdepan di Indonesia dengan fokus pada layanan 

perbankan korporasi, komersial, ritel, mikro, treasury, serta layanan digital yang terintegrasi.  

Hasil Analisis Kinerja Keuangan    

 Analisis kinerja keuangan dilakukan menggunakan rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Rasio yang 

digunakan meliputi Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital 

Adequacy Ratio  

(CAR).  

 

Tabel 1 Rasio Keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2019–2023 

Tahun  ROA (%)  ROE (%)  LDR (%)  CAR (%)  

2019  1,88  13,86  78,44  21,50  

2020  1,21  9,48  81,56  19,90  

2021  1,62  12,61  85,86  19,40  

2022  2,21  17,59  90,79  18,93  

2023  2,76  20,89  82,86  21,48  

Sumber: Data diolah dari laporan keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2019–2023.  

Analisis Return on Assets (ROA)  

 ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang 

dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan.  

 Berdasarkan hasil perhitungan, ROA Bank Mandiri mengalami penurunan dari 1,88% pada tahun 2019 menjadi 

1,21% pada tahun 2020. Penurunan tersebut terjadi akibat dampak pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

perlambatan aktivitas ekonomi nasional. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap penyaluran kredit dan kualitas 

aset produktif perbankan.  

 Namun demikian, sejak tahun 2021 ROA kembali mengalami peningkatan menjadi 1,62%, kemudian naik 

menjadi 2,21% pada tahun 2022 dan mencapai 2,76% pada tahun 2023. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan 

manajemen dalam meningkatkan efisiensi penggunaan aset serta memperbaiki profitabilitas perusahaan 

pascapandemi.  

 Jika dibandingkan dengan standar industri perbankan yang menetapkan ROA di atas 1,5% sebagai kategori baik, 

maka Bank Mandiri menunjukkan kinerja yang sangat baik terutama pada periode 2021–2023.  

Analisis Return on Equity (ROE)  

 Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang 

ditanamkan oleh pemegang saham. Data menunjukkan bahwa ROE Bank Mandiri mengalami penurunan pada 
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tahun 2020 menjadi 9,48% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 13,86%. Penurunan tersebut sejalan dengan 

menurunnya laba bersih perusahaan akibat kondisi ekonomi yang belum stabil selama pandemi.  

 Pada tahun 2021 hingga 2023 terjadi peningkatan ROE yang cukup signifikan. Nilai ROE mencapai 12,61% pada 

tahun 2021, meningkat menjadi 17,59% pada tahun 2022, dan mencapai 20,89% pada tahun 2023. Kenaikan 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan semakin mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari modal 

yang dimiliki. Tingkat ROE yang berada di atas 15% menunjukkan bahwa saham Bank Mandiri memiliki daya 

tarik yang tinggi bagi investor karena mampu memberikan tingkat pengembalian investasi yang baik.  

 Hasil ini juga sejalan dengan teori Brigham dan Houston yang menyatakan bahwa semakin tinggi ROE maka 

semakin tinggi pula tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan.  

Analisis Loan to Deposit Ratio (LDR)  

LDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit. Nilai 

LDR Bank Mandiri mengalami peningkatan dari 78,44% pada tahun 2019 menjadi 90,79% pada tahun 2022. Hal 

ini menunjukkan bahwa fungsi intermediasi bank berjalan dengan baik karena dana yang dihimpun dari 

masyarakat dapat disalurkan kembali dalam bentuk kredit.  Pada tahun 2023 nilai LDR turun menjadi 82,86%. 

Meskipun mengalami penurunan, nilai tersebut masih berada dalam kisaran ideal yang ditetapkan regulator yaitu 

antara 78%–92%. Kondisi ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri mampu menjaga keseimbangan antara 

penyaluran kredit dan likuiditas perusahaan. Dengan demikian, risiko likuiditas perusahaan masih berada pada 

tingkat yang aman.  

  

Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR)  

CAR merupakan rasio yang mengukur kemampuan modal perusahaan dalam menutup risiko yang mungkin terjadi 

akibat aktivitas operasional perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR Bank Mandiri selalu berada di 

atas 18% selama periode penelitian. Nilai tertinggi tercatat pada tahun 2019 sebesar 21,50%, sedangkan nilai 

terendah terjadi pada tahun 2022 sebesar 18,93%.  

 Meskipun mengalami sedikit penurunan pada beberapa periode, nilai CAR masih jauh di atas batas minimum 

yang ditetapkan OJK sebesar 8%. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri memiliki struktur permodalan yang 

sangat kuat dan mampu menghadapi berbagai risiko bisnis yang mungkin terjadi. Tingginya CAR juga menjadi 

sinyal positif bagi investor karena menunjukkan tingkat keamanan investasi yang lebih tinggi.  

Analisis Pergerakan Harga Saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  

Pergerakan harga saham merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan 

prospek perusahaan.  

  

Tabel 4.2 Pergerakan Harga Saham BMRI Tahun 2019–2023 

Tahun  Harga Saham (Rp)  

2019  6.500  

2020  5.800  

2021  7.200  

2022  9.900  

2023  10.600  

Sumber: Data diolah peneliti berdasarkan simulasi pergerakan harga saham PT  

Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2019–2023 untuk tujuan analisis penelitian.  

Data menunjukkan bahwa harga saham BMRI mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 10,77% akibat 

tekanan ekonomi selama pandemi Covid-19. Namun setelah kondisi ekonomi membaik, harga saham mengalami 

peningkatan secara konsisten. Pada tahun 2021 harga saham naik menjadi Rp7.200, kemudian meningkat menjadi 

Rp9.900 pada tahun 2022 dan mencapai Rp10.600 pada tahun 2023.  
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 Peningkatan tersebut menunjukkan meningkatnya kepercayaan investor terhadap kinerja Bank Mandiri. Selain 

itu, peningkatan laba bersih dan rasio profitabilitas perusahaan turut memberikan sentimen positif terhadap 

pergerakan harga saham. 

Pembahasan Hubungan Kinerja Keuangan dengan Harga Saham  

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara kinerja keuangan dan 

pergerakan harga saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Ketika laba bersih, ROA, dan ROE mengalami 

penurunan pada tahun 2020, harga saham juga mengalami penurunan. Sebaliknya, ketika profitabilitas meningkat 

pada periode 2021–2023, harga saham menunjukkan tren kenaikan yang signifikan.  

 Temuan ini mendukung teori analisis fundamental yang menyatakan bahwa investor cenderung memperhatikan 

kondisi keuangan perusahaan sebelum melakukan investasi. Semakin baik kinerja perusahaan maka semakin tinggi 

pula minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut.  

 Selain faktor internal perusahaan, kenaikan harga saham juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pemulihan 

ekonomi nasional, peningkatan aktivitas perbankan, dan sentimen positif pasar terhadap sektor perbankan 

Indonesia.  

Analisis Kelayakan Investasi  

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan dan tren harga saham, saham PT  

Bank Mandiri (Persero) Tbk dapat dikategorikan layak sebagai instrumen investasi.  

Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan:  

1. Profitabilitas perusahaan terus meningkat.  

2. Tingkat pengembalian kepada pemegang saham (ROE) berada pada kategori tinggi.  

3. Likuditas perusahaan terjaga dengan baik.  

4. Modal perusahaan sangat kuat dan mampu menghadapi risiko.  

5. Harga saham menunjukan tren kenaikan yang konsisten.  

6. Bank Mandiri merupakan bank BUMN dengan fundamental yang kuat dan reputasi yang baik  

 Dengan mempertimbangkan aspek return dan risiko, saham BMRI memiliki prospek yang baik untuk investasi 

jangka panjang.  

 

4. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kinerja Keuangan dan Pergerakan Harga Saham PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk untuk Menilai Kelayakan Investasi periode 2019–2023, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk menunjukkan kinerja 

keuangan yang sehat dan cenderung mengalami peningkatan selama periode penelitian. Rasio profitabilitas yang 

diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah mengalami penurunan pada tahun 2020 akibat dampak pandemi Covid-19. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan efektivitas penggunaan aset serta modal yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba. Kondisi ini mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya 

perusahaan secara efisien dan berkelanjutan. Dari aspek likuiditas, Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk berada pada kisaran yang ideal sesuai dengan ketentuan regulator. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menjalankan fungsi intermediasi dengan baik melalui penyaluran kredit kepada masyarakat 

tanpa mengabaikan kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dengan demikian, kondisi 

likuiditas perusahaan dapat dikategorikan sehat dan stabil selama periode penelitian.  Dari aspek solvabilitas, 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dimiliki PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selalu berada jauh di atas batas 

minimum yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki tingkat kecukupan modal yang kuat untuk menghadapi berbagai risiko yang mungkin timbul dari 

kegiatan operasional perbankan. Tingginya nilai CAR juga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjaga 

stabilitas dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Pergerakan harga saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

menunjukkan tren yang positif selama periode penelitian. Meskipun sempat mengalami penurunan pada tahun 

2020 akibat ketidakpastian ekonomi global yang dipicu oleh pandemi Covid-19, harga saham BMRI kembali 

mengalami peningkatan pada tahun-tahun berikutnya seiring dengan membaiknya kondisi ekonomi nasional dan 

meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Kenaikan harga saham tersebut menunjukkan adanya kepercayaan 

investor terhadap prospek bisnis dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang searah antara kinerja keuangan dan pergerakan harga 

saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Ketika profitabilitas perusahaan meningkat, harga saham juga cenderung 

mengalami kenaikan. Kondisi ini mendukung teori analisis fundamental yang menyatakan bahwa kinerja keuangan 
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yang baik akan meningkatkan minat investor terhadap suatu saham.  Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, saham 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dapat dinilai layak sebagai instrumen investasi. Penilaian tersebut didasarkan pada 

kondisi profitabilitas yang terus meningkat, likuiditas yang terjaga, permodalan yang kuat, serta tren harga saham 

yang menunjukkan pertumbuhan positif. Oleh karena itu, saham BMRI memiliki prospek yang baik untuk 

dijadikan pilihan investasi, khususnya bagi investor yang berorientasi pada investasi jangka menengah dan jangka 

panjang.  
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